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ABSTRAK

Fadhilah, Nur. 2016. Pembelajaran Fikih Berspektif Gender Di MTs Nurul
Islam Krapyak Kota Pekalongan. Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/S1 PAI
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing: DR.
Esti Zaduqisti, M.Si.
Kata kunci : Pembelajaran fikih berspektif gender

Pembelajaran fikih terutama praktek-praktek dan pengajaran atau proses
pembelajaran tidak ada pembedaaan syarat antara laki-laki dan perempuan, seperti
contohnya puasa, membersihkan harta dan jiwa dengan zakat. Kedua contoh
ibadah ini tidak menunjukan bahwa laki-laki dan perempuan itu berbeda. Semua
memiliki nilai dan kewajiban yang sama, mulai dari syarat rukun serta ketentuan-
ketentuannyapun tidak ada pembedaan. Dalam pengajaran, praktek dan evaluasi
siswa perempuan dan laki-laki dituntut untuk dapat melakukan dan memahami
segala aspek yang disampaikan dalam proses pembelajaran.

Rumusan masalah yang dikaji adalah Bagaimana pembelajaran fikih
berspektif gender di MTs Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan? Faktor apa saja
yang menghambat dan mendukung pembelajaran fikih berspektif gender di MTs
Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan?. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui pembelajaran fikih berspektif gender di MTs Nurul Islam Krapyak
Kota Pekalongan, untuk mengetahui faktor yang menghambat dan mendukung
pembelajaran  fikih berspektif gender di MTs Nurul Islam Krapyak Kota
Pekalongan. Kegunaan penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi guru dan siswa
di MTs Nurul Islam Pekalongan tentang pentingnya nilai-nilai keadilan dan
kesetaraan gender.

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research). Pendekatan
yang digunakan penelitian dalam ini adalah pendekatan kualitatif. Sedangkan
metode pengumpulan data dalam penelitian ini observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun data yang diperoleh kemudian dipaparkan dan disajikan
dalam bentuk uraian naratif. Analisis data menggunakan metode induktif.

Hasil penelitian menyimpulkan: Pertama, Gender di MTs Nurul Islam
Krapyak Kota Pekalongan merupakan perbedaan perilaku antara laki-laki dan
perempuan selain dari struktur biologis, yang biasa disebut dengan pembagian
peran. Hal kesetaraan gender dalam pendidikan di MTs Nurul Islam sudah bisa
dikatakan setara.Terwujudnya kesetaraan gender ditandai dengan tidak adanya
pembedaan perlakuan antara perempuan dan laki-laki. Dengan demikian mereka
memiliki akses, kesempatan, partisipasi, dan kontrol atas pendidikan. Kedua,
pembelajaran  fikih berspektif gender di MTs Nurul Islam Krapyak Kota
Pekalongan menggunakan prinsip-prinsip keadilan dan persamaan gender sebagai
berikut: Laki-laki dan perempuan sama-sama dianggap sebagai siswa yang sedang
belajar menuntut ilmu, Laki-laki dan perempuan sama-sama berpotensi meraih

prestasi, Laki-laki dan perempuan berhak mendapatkan evaluasi pendidikan yang
sama.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk
memahami pokok-pokc;k hukum Islam secara terperinci dan menyeluruh,
baik berupa dalil naqgli maupun aqli, sehingga diharapkan menjadi pedoman
hidup dalam kehidupan pribadi dan sosialnya, mengembangkan minat untul
mengenal dan mempelajari syariat Islam untuk tanggap teerhadap kehidupan
lingkungannya, menumbuhkan sikap keingintahuan terhadap syriat Islam,
menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab dalam mengamalkan syariat
Islam dalam kehidupan sehari-hari dan menyiapkan siswa untuk mengikuti
pendidikan yang lebih tinggi.' |

I[slam adalah ajaran rasional simplistis. Rasional dimaksud di sini
adalah tidak adanya pertentangan antara agama dengan akal. Tidak ada
wilayah dalam Islam yang terlarang untuk dipikirkan kecuali dzat Allah. Lagi
pula temuan akal tidak dapat dianggap kebenaran mutlak, dan karena itu
dapat berubah dari waktu ke waktu. Dalam konteks kesetaraan gender ini

dengan jelas Al-quran dan hadits memberi formulasi bahwa kedudukan kaum

perempuan setara dengan kaum laki-laki.>

' Departemen Agama RI, Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan
Agama dan Bahasa Arab di Madrasah Permenag nomor 2 Tahun 2008 (Jakarta: Depag RI, 2008).
* Ridwan Lubis, Cetak Biru Peran Agama: Merajut Kerukunan, Kesetaraan Gender, dan

Demokratisasi dalam Masyarakat Multikultural (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Beragama, 2005),
him. 131-132.
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Prestasi perempuan dalam dunia pendidikan masih dipandang rendah
dibandingkan dengan kaum laki-laki. Hal itu merzadikan kaum perempuan
belum memiliki ruang dalam menyalurkan aspirasi-aspirasinya karena
keterbatasan akses yang didirikan oleh masyarakat yang. melegitimasi
perbedaan peran dan kedudukan antara laki-laki dan perempuan. Apalagi
dalam sebagian masyarakat berasumsi bahwa secara alamiah laki-laki
diciptakan dengan kelebihan-kelebihan yang tidak didapat pada kaum
perempuan. Anggapan semacam ini disebabkan oleh faktor-faktor kultural
masyarakat paternalistik yang cenderung memposisikan perempuan sebagai
second gender; masyarakat kelas dua.’

Menurut Imam Syafi’i, keadilan dan kesetaran gender harus dapat
dirasakan, dipahami dan dilaksanakan oleh setiap peserta didik. Agar proses
pembelajaran dan arah pembangunan yang dicita-citakan untuk menciptakan
kehidupan dalam proses pembelajaran ke arah rencana awal yaitu penciptaan
keadﬂan dan kesetaraan bagi semua peserta didik berjalan dengan baik. Tanpa
ada pembedaan berdasarkan peran jenis kelamin atau yang disebut dengan
bias gender sehingga peminggiran peran perempuan bisa hilang. *

Dalam pembelajaran fikih terutama praktek-praktek dan pengajaran
atau proses pembelajaran tidak ada pembedaaan syarat antara laki-laki dan
perempuan, seperti contohnya puasa, membersihkan harta dan jiwa dengan

zakat. Kedua contoh ibadah ini tidak menunjukan bahwa laki-laki dan

? Esti Zadugqisti, “Stereotipe Peran Gender bagi Pendidikan Anak™ (Pekalongan: Jurnal
Muwazah, No. 1, Januari-Juni, 2009), him. 77.

* Imam Syafi’.Guru Mata Pelajaran Fikih MTs Nurul Islam Pekalongan, wawancara
Pribadi, Pekalongan, 18 Juni 2016 pukul 10.00 WIB.
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perempuan itu berbeda. Semua memiliki nilai dan kewajiban yang sama,
mulai dari syarat rukun serta ketentuan-ketentuannyapun tidak ada
pembedaan. Dalam pengajaran, praktek dan evaluasi siswa perempuan dan
laki-laki dituntut untuk dapat melakukan dan memahami segala aspek yang
disampaikan dalam proses pembelajaran.”

Partisipasi, argumen dan peran seluruh siswa baik siswa laki-laki
maupun perempuan dalam pembelajaran menandakan seluruh komponen
pembelajaran antara guru dan murid saling menghormati dan menghargai
kemampuan orang lain. Dalam hal ini guru menjadi agen perubahan yang
sangat menentukan bagi terciptanya keadilan dan kesetaraan gender dalam
dalam pendidikan melalui proses pembelajaran yang peka gender.

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti tertarik dan terdorong
untuk meneliti dan mengkaji lebih jauh dalam skripsi yang berjudul

“Pembelajaran Fikih Perspektif Gender Di MTs Nurul Islam Krapyak Kota

Pekalongan”.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana gender di MTs Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan?
2. Bagaimana pembelajaran fikih perspektif gender di MTs Nurul Islam

Krapyak Kota Pekalongan?

> Imam Syafi’,Guru Mata Pelajaran Fikih MTs Nurul Islam Pekalongan, wawancara

Pribadi, Pekalongan, (8 Juni 2016 pukul 10.25 WIB.




C. Tujuan Penelitian
Scsual dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
yaitu:
1. Untuk mengetahui gender di MTs Nurul Islam Krapyak Kota Pel<a1011ga11
2. Untuk mendiskripsikan pembelajaran fikih perspektif gender di MTs
Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan.
D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan teoretis

Secara teoritis diharapkan memberikan sumbangan bagi
pengembangan dunia pendidikan pada umumnya dan khususnya dapat

memperkaya khasanah mengenai keadilan dan kesetaraan gender dalam

dunia pendidikan.
2. Kegunaan praktis
a. Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi guru dan siswa di MTs
Nurul Islam Pekalongan tentang pentingnya nilai-nilai keadilan dan
kesetaraan gender.
b. Memberikan masukan kepada guru dan siswa tentang pembelajaran

figih  berspektif gender di MTs Nurul Islam Krapyak Kota

Pekalongan.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis
Dalam jurnal Muwazah yang ditulis oleh Esti Zaduqisti dengan

Judul “Stereotipe Peran Gender bagi Pendidikan Anak” menyatakan




bahwa secara psikologis, tidak ada satu pun teori yang menyebutkan
bahwa laki-laki lebih cerdas dibandingkan kaum perempuan. Tidak ada
satu data ilmiah pun yang menyatakan bahwa perempuan terlahir lebih
bodoh dibandingkan kaum lelaki. Hasil tes intelegensi menunjukkan
bahwa perempuan mendapatkan skor yang relatif sama dengan para
lelaki.f

Keadilan gender adalah suatu proses dan perlakuan adil terhadap
perempuan dan laki-laki. Dengan keadilan gender berarti tidak ada
pembakuan peran, beban ganda, subordinasi, marginalisasi dan kekerasan
terhadap perempuan maupun laki-laki. Terwujudnya kesetaran dan
keadilan gender ditandai dengan tidak adanya diskriminasi antara
perempuan dan laki-laki, dan dengan demikian mereka memiliki akses,
kesempatan berpartisipasi, dan kontrol atas pembangunan serta
memperoleh manfaat yang setara dan adil dari pembangunan.’

Konsep kesetaraan yaitu kondisi yang sama rata dan tidak ada
kesenjangan, dan ini sering dianggap sebagai syarat utama bagi
masyarakat untuk mencapai keadilan sosial. Namun satu hal yang paling
sulit dalam menerapkan konsep kesetaraan (egalitariniasm) dalam
praktiknya adalah kenyataan bahwa manusia itu selalu tidak sama, baik

dalam kapasitas, kesenangan maupun kebutuhan.®

® Esti Zadugqisti, Op.Cit., hlm. 77.

7 Mursidah, “Pendidikan Berbasis Kesetaraan dan Keadilan Gender” (Banjarmasin:
Jurnal Muwazah, No. 2, Desember,V, 2013,) hlm. 278-279.

$ Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda: Sudut Pandang Baru Tentang Relasi Gender
(Bandung: Mizan Anggota [IKAPI, 2009). him. 46.
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Kesetaraan gender yang terdapat di dalam peraturan Undang-
undang Pendidikan Nasiona!:

a. Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia yang kemudian Indonesia
telah mengeluarkan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 Tentang
Hak Asasi Manusi.

b. Konvensi Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap Wanita
yang telah diratifikasi melalui Undang-Undang Nomor 7 tahun 1984
Tentang Pengesahan Konvensi Mengenai Penghapusan Segala Bentuk
Diskriminasi Terhadap Wanﬁa.

¢. Konvensi Anak yang telah diratifikasi melalui Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.

d. Instruksi Presiden Nomor 9 Tahu 2000 tentang Pengarusutaman
Gender dalam Pembangunan

Perlu dipahami oleh peserta didik melalui kurikulum, bisa tertuang
dalam mata pelajaran secara mandiri ataupun terintegrasi ke dalam mata
pelajaran yang sudah ada. Masing-masing tentu saja memberikan dampak
yang berbeda-beda. Kalau dilihat dari padatnya mata pelajaran yang telah
diberikan kepada siswa SLTP dan SLTA sudah begitu banyak, maka
konsep kesetaraan gender ini sebaiknya terintegrasi, dengan berbagai
alasan, antara lain: (1) Model yang dikembangkan terintegrasi melalui

mata pelajaran, (2) Tidak merubah struktur kurikulum yang berlaku, (3)

Tidak menambah alokasi waktu yang tersedia. (4) Materi yang

diker_nbangkan kontekstual dan faktual, (5) Nilai-nilai keadilan dan




kesetaraan gender dapat diintegrasikan atau dirumuskan ke dalam
indikator atau kegiatan pembelajaran.’

Aspek nilai-nilai keadilan dan kesetaraan gender yaitu akses,
partisipasi, kontrol dan manfaat.mSupaya persoalan dalam buku ajar
agama Islam dapat dipahami sebagai teks yang mencerminkan kesetaraan
gender, maka perlu rekonstruksi teks kesetaraan gender. "’

Selama proses pembelajaran yang terkait pada tujuh komponen
yaitu tujuan, bahan pelajaran, proses, metode, alat, sumber pengajar dan
evaluasi. Materi dalam proses pendidikan agama Islam harus didudukkan
sebagai bahan kurikulum dalam pendidikan Islam yang bersumber dari
teks agama dan pemahaman terhadap teks tersebut. Teks sebagai sumber
materi dapat diambil melalui mata pelajaran fikih sebagai sumber utama.

Fikih bagaikan lautan yang tidak diketahui tepinya. Ungkapan
demikian dapat dimaklumi karena fikih memiliki pola hubungan yang
amat rumit, berkembang dalam jangka yang sangat panjang, menyebar
dan berpengaruh di berbagai kawasan dan komunitas muslim di seluruh

. 2 . . . 4 . g
dunia,'? salah satunya menjadi materi pokok dalam lembaga pendidikan

yang berbasis kelslaman.

’ Mursidah, Op.Cit., him. 290.

. Nursyam, Buku Pancuan Perencanaan Dan Penganggaran Responsif Gender (PPRG)
Bidang Pendidikan Islam (Jakarta: Kementrian Agama Republik Indonesia, 2014), him. 34.

"' Erni Purwati, Dekonstruksi Teks Bias Gender, Interprestasi Buku-Buku Ajar Agama
Islam Tingkat SD, SMP, dan SMA, ISTIORO Jurnal Penelitian Islam Indonesia, V 111 (No 01,
2004), hlm. 163.

™ Cik Bisti, Model Penelitian Figih (Jakarta: Kencana, 2003), jilid I. hlm. 1.
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Penelitian yang relevan

Pada penelitian terdahulu skripsi deingan judul “Peranan
Kompetensi Guru terhadap Pembangunan Kesetaraan Gender (Studi
Kasus di SMP Wahid Hasyim Pekalongan)” oleh Lina Prihatin dengan
NIM 23205018 mengatakan bahwa tingkat kompetensi guru-guru di SMP
Wahid Hasyim Pekalongan sudah cukup baik. Namun tingkat kompetensi
guru tidak berperan aktif terhadap pembangunan kesetaraan gender di
SMP Wahid Hasyim Pekalongan.'

Dalam penelitian ini sama-sama mengkaji tentang kesetaraan
gender. Yang menjadi perbedaan adalah mengenai pembangunan
kesetaraan gender dengan kemampuan guru, sedéngkan dalam penelitian
ini yang dikaji adalab pembelajaran fikih berspektif gender.

Penelitian yang dilakukan oleh Lailatus Sa’adah NIM
102018224095 dari Program Studi Manajemen Pendidikan Jurusan
Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Pendidikan UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta Tahun 1427H/2007 M dengan judul “Aplikasi
Kesetaraan Gender dalam Pendidikan pada Sekolah-sekolah Menengah
Kec. Kresek Balaraja Banten” mengatakan bahwa aplikasi kesetaraan
gender dalam pendidikan sangatlah penting karena hal ini menyangkut

. 5 . 4
hak asasi manusia dalam mendapatkan pendidikan.'

" Lina Prihatin, “Peranan Kompetensi Guru Terhadap Pembangunan Kesetaran Gender
(studi kasusu di SMP Wahid Hasyim Pekalongan)”, Skripsi Pendidikan Agama Islam (Pekalongan:
STAIN Pekalongan, 2007).

1 Lailatussa’adah, “Aplikasi Kesetaraan Gender dalam Pendidikan pada Sekolah-sekolah

Menengah Kec. Kresek Balaraja Banten”, Skripsi kependidikan Islam (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, 2007).




Dalam penelitian ini sama-sama mengkaji tentang kesetaraan
gender dalam pendidikan. Namun yang membedakan pada penelitian
Lailatussa’adah merupakan aplikasinya dalam pendidikan-pendidikan
yang ada pada sekolah-sekolah di kecamatan tersebut.

Dalam jurnal Tabularasa PPS UNIMED Vol.9 No.2, Desember
2012 dengan judul “Kajian Kesetaraan Gender dalam Pendidikan di
Sekolah Dasar Mitra PPL PGSD” oleh Dina Ampera dosen Jurusan PKK
FT Unimed, @amperadin@gmail.com mengatakan isu gender merupakan
wacana dan pergerakan untuk mencapai kesetaraan peran, hak dan
kesempatan antara laki-laki dan perempuan dalam pendidikan melalui
proses pembelajaran.'

Dalam penelitian Dina Ampera sama-sama mengkaji mengenai
kesetaraan gender dalam bidang pendidikaﬁ. Namun yang membedakan

dengan penelitian ini adalah mengenai pembelajaran fikih berspektif

gender.
Dari data di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
No Judul Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan
1 Peranan Kompetensi

Guru Terhadap
Pembangunan Kesetaraan

Gender (Studi Kasus di

Tingkat kompetensi guru
tidak berperan aktif
terhadap pembangunan

kesetaraan gender di

Sama-sama kajian gender
dalam pendidikan namun
lebih menekankan pada

peran kompetensi guru

" Dina Ampera, “Kajian Kesetaraan Gender dalam Pendidikan di Sckolah Dasar Mitra
PPL PGS"Jurnal Tabularas PPS UNIMED Vol.02 No.09.
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SMP Wahid Hasyim

Pekalongan

SMP Wahid Hasyim

Pekalongan

dalam meningkatkan
pembangunan kesetaraan

gender.

o

Aplikasi Kesetaraan
Gender dalaln Pendidikan
pada Sekolah-sekolah
Menengah Kec. Kresek

Balaraja Banten.

Pentingnya aplikasi
kesetaraan gender dalam
pendidikan karena
menyangkut hak asasi

manusia dalam

mendapatkan pendidikan.

Sama-sama mengkaji
kesetaraan gender dalam
dunia pendidikan namun
lebih menekankan
pengaplikasian kesetaraan

gender dalam pendidikan.

(0%

Kajian Kesetaraan
Gender dalam Pendidikan
di Sekolah Dasar Mitra

PPL PGSD

Pencapai kesetaraan
peran, hak dan
kesempatan antara laki-
laki dan perempuan
dalam penfidikan melalui

proses pembelajaran

Sama-sama kajian gender
dalam pembelajaran namun
lebih menekankan dalam
pencapaian kesetaraan
peran, hak dan

kesempurnaan gender.

3. Kerangka Berpikir

Gender adalah sebuah konsep yang dijadikan parameter dalam

pengidentifikasian peran laki-laki dan perempuan yang didasarkan pada

pengaruh sosial budaya masyarakat (social contruction) dengan tidak

melihat jenis biologis secara equality dan menjadikannya sebagai alat

pendiskriminasian salah satu pihak karena pertimbangan yang sifatnya

A

GERY 2~

=

[
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keadilan dan kesetaraan gender. Baik aspek akses mutu, relevansi dan
mutu manajemen pendidikan. Pengembangan model pembelajaran
reponsif gender pada MTs merupakan salah satu upaya untuk
memutuskan mata rantai budaya bias gender.

Merekayasa pembelajaran menjadi responsif gender dapat
dilakukan melalui dua aspek yaitu materi ajar dan proses belajar
mengajar. Pengembangan pada materi pelajaran dilakukan dengan
menganalisis setiap pesan yang terdapat dalam materi pembelajaran yang
akan disampaikan, apakah telah memenuhi kebutuhan belajar siswa secara
adil gender. Pengembangan pada proses kegiatan belajar mengajar
dilakukan secara merancang desain model pembelajaran sampai pada
proses implementasi pembelajaran di kelas dan dikemas sedemikian rupa,
sehingga benerapan parameter keadilan dan kesetaraan gender dapat
dilihat dari aspek akses, partisipasi, kontrol dan manfaat dalam setiap
komponen desain pembelajaran.

Aspek akses adalah identifikasi apakah kebijakan atau program
atau Kegiatan pembangunan telah memberikan ruang atau kesempatan
yang adil bagi perempuan dan laki-laki. Aspek partisipasi adalah
identifikasi apakah kegiatan pembangunan telah melibatkan perempuan
dan laki-laki untuk menyuarakan kebutuhan, aspirasi, dan kendala
termasuk dalam pengambilan keputusan.'® Aspek kontrol adalah

identifikasi apakah kebijakan atau program atau kegiatan memberikan

16 ooy c
> Nursyam, Buku Panduan Perencanaan dan Penganggaran Reponsit Gender (PPRG)
7 t] el SE 4 P

Bidang Pendidikan Islam (Jakarta: Kementrian Agama Republik Indonesia Direktorat Jendral
Pendidikan Islam, 2014), him. 34.




kesempatan penguasaan yang sama kepada perempuan dan laki-laki untuk
mengontrol sumber daya pembangunan. Aspek manfaat adalah
identifikasi apakah kebijakan/program/kegiatan memberikan manfaat
yang seimbang dan adil bagi perempuan dan laki-laki."’

Keberadaan mata pelajaran fikih yang menjadi mata pelajaran
pokok dalam sekolah berbasis kelslaman memiliki posisi vang sangat
penting dalam kehidupan umat muslim dan dalam proses belajar mengajar.
Dengan demikian sebagai seorang guru harus terus memotivasi siswanya
sehingga mata pelajaran fikih menjadi suatu pelajaran yang menarik. Pada
hakikatnya pendidikan itu bukan hanya mentransfer ilmu saja, tetapi juga
menanamkan ilmu pengetahuan secara cdntinue sehingga anak didik

mampu membawa perubahan yang lebih baik.

. Merekayasa y|  Sdatmr dar

Pembelajaran . -
_ | pembelajaran menjadi

Fikih . .

responsif gender Proses Belajar
> Mengajar
Terbentuk keadilan dan kesetaraan Pembelajaran Fikih
gender dalam pendidikan & Perspektif Gender

Berdasarkan bagan di atas, maka dapat diketahui bahwa
pembelajaran fikih dilakukan dengan merekayasa pembelajaran menjadi
responsif gender yang terdiri dari dua aspek yakni materi ajar dna proses

belajar mengajar sehingga akan menjadikan pembelajaran fikih berspektif

7 Ibid., him. 34.




gender. Konsep keadilan dan kesetaraan merupakan kondisi yang sama
rata dan tidak ada kesenjangan dalam status, hak dan kewajiban. Konsep
keadilan dan kesetaraan gender dalam pendidikan yaitu tidak adanya
pembedaaan pendidikan pada setiap individu dalam proses pembelajaran
maupun  pencapaian pendidikan yang bertujuan untuk mewujudkan
kecerdasan bangsa melalui peningkatan kempetensi setiap individu dalam
proses pendidikannya (pembelajaran).
F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Adapun desain yang peneliti
gunakan adalah sebagai berikut.
a. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan penelitian yang bersifat
kualitatif yang merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositifisme, digunakan untuk meneliti pada obyek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data
dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan
dengan  trianggulasi  (gabungan),  analisis data  bersifat

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan




makna daripada generalisasi.'® Alasan digunakan penelitian kualitatif
karena dalam penelitian ini mendeskripsikan data-data dari objek yang
diteliti.
b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research) yaitu penelitian yang dilakukan di kancah atau tempat
terjadinya gejala-gejala yang diselidiki." Tujuan penelitian ini adalah
mempelajari secara intensif latar belakang, status terakhir, dan
interaksi lingkungan yang terjadi p'lda suatu satuan sosial individu,
kelompok, lembaga atau komunitas.” Dengan penelitian langsung di
lapangan,  peneliti menentukan, mengumpulkan data, dan
mengumpulkan informasi tentang pembelajaran fikih berspektif

gender di MTs Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan.

2. Sumber Data
a.  Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data peneliti yang
diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara).
Data primer bisa berupa opini subjek (orang), secara individual atau

kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda, kejadian atau

SLIUIOHO Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 15.
G Saefuclm Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2009), him. 192.

* Mochamad Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif (Semarang: Walisongo Press, 2009),
him. 21.
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kegiatan dan hasil pengujian-pengujian.”’ Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah guru mata pelajaran fikih dan siswa M'1's Nurul
[slam Pekalongan.
b.  Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua yang
digunakan untuk menunjang sumber data primer, yang meliputi buku-
buku referensi yang berkaitan dengan rumusan masalah atau sumber
lain yang menunjang dan dapat memberikan informasi.?> Sumbér data
sekunder dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan berbagai
informasi yang didapat dari media massa, dokumen MTs Nurul Islam

Pekalongan, skripsi, internet, serta buku-buku yang berkaitan dengan

tema.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi (Pengamatan)
Observasi yaitu alat pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki.® Peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berl;aitan

dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa,

tujuan, dan perasaan. Metode observasi merupakan cara yang sangat baik

ML Fauzan, Metodologi Penelitian Kuantitatif' Sebuah Pengantar (Semarang: Wali

Songo, 2009), hlm. 165.
* Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi
(Jakarta: PT Logos Wacana [lmu, 2008), him. 91.

* Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara.
2008), him. 70.




untuk mengawasi perilaku subjek penelitian seperti perilaku dalam
lingkungan atau ruang, waktu dan keadaan tertentu. 2

Teknik ini akan digunakan sebagai alat untuk mendapatkan data
tentang pembelajaran fikih di MTs Nurul Islam Krapyak Kota
Pekalongan. Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian baik dengan cara mengamati maupun
mencatat hal-hal penting yang berkaitan tentang pembelajaran fikih
berspektif gender, faktor penghambat dan pendukung dalam penerapan

pembelajaran fikih berspektif gender di MTs Nurul Islam Krapyak Kota

Pekalongan.
b. Wawancara
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada
suatu masalah tertentu, yakni proses tanya jawab secara lisan, di mana
ia orang atau lebih berhadapan secara fisik.”> Dalam penelitian ini
menggunakan metode wawancara bebas terpimpin, sehingga tidak
mengikat jalannya wawancara tersebut. Dengan demikian, pertanyaan-
pertanyaan dapat ditambah dan dikurangi, tanpa mengganggu
kelancaran jalannya wawancara dan akan membawa hasil yang akurat.
Metode ini digunakan untuk menghimpun data tentang peinbelajaran

fikih perspektif gender di MTs Nurul Islam Krapyak Kota

M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almashur. Metodologi Penelitian Kuaitatif, (Yogyakarta,
Ar-ruzz Media, 2012),hlm. 165.

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 2007), him. 221.
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Pekalongan. Sebagai obyek wawancara dalam penelitian ini adalah
Kepala Sekolah dan guru mata pelajaran fikih.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang
sesuatu yang sudah berlalu’® Metode ini digunakan untuk
menghimpun data-data yang bersifat dokumentaris yang berkaitan
dengan profil MTs Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan, meliputi:
sejarah berdiri, visi dan misi, letak madrasah, struktur organisasi,

keadaan guru, karyawan dan siswa, keadaan sarana dan prasarana.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasian dan mengurutkan

data menurut pola, kategori, dan satuan dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh
data. Analisa data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya

. . v G7
sebagai temuan bagi orang lain.

Adapun analisis data yang diperoleh kemudian dipaparkan dan

disajikan dalam bentuk uraian naratif. Analisis data menggunakan metode

induktif yaitu berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa yang bersifat

(Jakarta:

Muri Yusuf, Metode Penelitian (Kuantitatif; Kualitatif & Penelitian Gabungan)

Prenadamedia Group, 2014), him. 372.
o Noeng Mubhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2008),

Cet. Ke-8, him. 104.




empiris kemudian temuan tersebut dipelajari dan dianalisis sehingga bisa
dibuat suatu kesimpulan dan generalisasi yang bersifat umum.®

Adapun tahap-tahap analisis data menurut model Miles dan
Huberman (model interaktif) sebagai berikut.””
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi  data merupakan proses penggabungan dan
penyeragaman segala bentuk data yang diperoleh menjadi bentuk
tulisan yang kemudian dianalisis. Yaitu dengan merubah data hasil
observasi kedalam bentuk tulisan. Dalam penelitian ini, peneliti
menggabungkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
yang masing-masing dimasukkan sesuai dengan kategori baik
mengenai keglatan pembelajaran figih, serta pembelajaran fiqih
berspektif gender di MT's Nurul‘ Islam Krapyak Kota Pekalongan.

b. Penyajian Data (Display Data)

Penyajian data yaitu mengolah data setengah jadi yang sudah
seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas
kedalam suatu matriks kategori sesuai dengan tema-tema yang sudah
dikelompokkan dan dikategorikan, kemudian dipecah lagi kedalam
sub tema. Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data hasil reduksi
yang sesuai rumusan masalah yang dikaji yakni pembelajaran fikih
berspektif gender di MTs Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan.

Kategori mutu pembelajaran mata pelajaran fikih dipecah dalam

*¥ Sutrisno Hadi, Op.Cit., hlm. 42.
29Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 337
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subtema yaitu standar pembelajaran mata pelajaran fikih, pelaksanaan
pemvelajaran mata pelajaran fikih, dan evaluasi pembelajaran mata
pelajaran fikih, yang kemudian data tersebut siap untuk dianalisis dan
mendapatkan hasil analisis.

¢. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/verification)

Penarikan  kesimpulan  (Conclusion drawing/verification)
adalah tahap terakhir dalam rangkaian analisis data kualitatif dan
menjurus pada jawaban dari pertanyaan penelitian yang diajukan.
Dalam penelitian ini, tahapan akhir setelah menganalisis data atau
setelah mendapatkan hasil analisis, kemudian dilakukan penarikan
kesimpulan yang disesuaikan dengan rumusan masalah yaitu

pembelajaran fikih berspektif gender di MTs Nurul Islam Krapyak

Kota Pekalongan.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah memahami skripsi dan mendapat gambaran
secara umum. maka pembahasan skripsi ini terbagi dalam sistematika sebagai
berikut:

Bab I Pendahuluan, berisi: latar belakang masalah, rumusan masalah,
twuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian
dah sistematika penulisan.

Bab Il Pembelajaran Fikih Berspektif Gender. Pada bagian ini dibagi
menjadi  dua. Pertama, Pembelajaran  Fikih, meliputi:  Pengertian

Pembelajaran Fikih. Komponen Pembelajaran, Tujuan dan Ruang Lingkup




Pembelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah, Materi Pembelajaran Fikih di
Madrasah  Tsanawiyah. Kedua. Gender, meliputi: Pengertian Gender,
Perbedaan Seks dan Gender, Teori Gender, Konsep Gender Dalam Islam,
Prinsip-prinsip Kesetaraan Gender.

Bab III Gender di MTs Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan. Pada
bagian ini dibagi menjadi dua. Pertama. profil MTs Nurul Islam Kota
Pekalongan, meliputi: sejarah berdiri, visi, misi, dan tujuan, letak madrasah,
struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, keadaan sarana dan
prasarana. Kedua, Gender di MTs Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan.
Ketiga, Pembelajaran fikih perspektif gender di MTs Nurul Islam Krapyak
Kota Pekalongan.

Bab IV Analisis Gender di MTs Nurul Islam Krapyak Kota
Pekalongan, meliputi: Analisis Gender di MTs Nurul Islam Krapyak Kota
Pekalongan, Analisis Pembelajaran fikih Perspektif gender di MTs Nurul
Islam Krapyak Kota Pekalongan.

Bab V Simpulan dan Saran. Bagian ini meliputi: simpulan dan saran.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, kesimpulan yang

dapat peneliti ambil adalah :

1.

Gender di MTs Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan merupakan
perbedaan perilaku antara laki-laki dan perempuan selain dari struktur
biologis yang biasa disebut dengan pembagian peran. Hal kesetaraan
gender dalam pendidikan di MTs Nurul Islam sudah bisa dikatakan
setara. Terwujudnya kesetaraan gender ditandai dengan tidak adanya
pembedaan pérlakuan antara perempuan dan laki-laki. Dengan demikian
mereka memiliki akses, kesempatan, partisipasi, dan kontrol atas
pendidikan.

Pembelajaran fikih berspektif gender di MTs Nurul Islam Krapyak Kota
Pekalongan menggunakan prinsip-prinsip keadilan dan persamaan gender
sebagai berikut: Laki-laki dan perempuan sama-sama dianggap sebagai
siswa yang sedang belajar menuntut ilmu, Laki-laki dan perempuan sama-
sama berpotensi meraih prestasi, Laki-laki dan perempuan berhak
mendapatkan evaluasi pendidikan yang sama. prinsip dalam penerapan
gender juga sangat diperlukan agar pelaksanaan kesetaraan gender dapat

berjalan tanpa adanya salah paham antara yang satu dengan yan ¢ lain.
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B. Saran-Saran
Dari kesimpulan di atar ‘*1“(‘)'1'":‘an dengan “Pembelujaran Figih
»)

Berspektif Gender di MTs Nurul apyak Kota Pekalongan”, peneliti

menyarankan:

1. Bagi guru MTs Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan, hendaknyaa selalu
mengajarkan peserta didiknya tentang pembelajaran fikih pendidikan
berspektif gender dengan sebaik-baiknya agar siswa dapat memiliki
pemahaman tentang gender.

2. Bagi siswa MTs Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan, hendaknya selalu
menjaga pergaulan, karena dari pergaulanlah akan tercipta tingkah laku
dalam diri kita. Apabila kita bergaul dengan orang yang tidak baik maka

tidak baiklah kita, dan apabila' kita bergaul dengan orang yang baik maka

baiklah kita, serta janganlah membeda-bedakan antar teman.
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DAFTAR PERTANYAAN

A. Pertanyaan untuk Kepala MTs Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan

L.

(OS]

8.

Apakah di MTs Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan siswa laki-laki dan

perempuan?

Bagaimana penilaian pembelajaran fikih di MTs Nurul [slam Krapyak
Kota Pekalongan?

Apakah siswa laki-laki dan perempuan di MTs Nurul Islam Krapyak Kota
Pekalongan memperoleh kesempatan yang sama dalam meraih prestasi?

Bagaimana materi pembelajaran fikih berspektif gender di MTs Nurul

Islam Krapyak Kota Pekalongan?

. Bagaimana penerapan kesetaraan gender dalam pembelajaran fikih di MTs

Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan?
Apakah yang dimaksud dengan gender dan kesetaraan gender?

Bagaimana pelaksanaan kesetaraan gender di MTs Nurul Islam Krapyak

Kota Pekalongan?

Bagaimana kebijakan ibu dalam hal pelaksanaan kesetaraan gender?

B. Pertanyaan untuk guru MTs Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan

1.

(8]

Bagaimana penilaian pembelajaran fikih oleh guru di MTs Nurul Islam

Krapyak Kota Pekalongan?

Apakah siswa laki-laki dan perempuan di MTs Nurul Islam Krapyak Kota

Pekalonganmemperoleh kesempatan yang sama dalam meraih prestasi?

Bagaimana materi pembelajaran fikih berspektif gender di MTs

Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan?
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9,

10.

L1

12,

111

Apa yang dimaksud dengan gender dan kesetaraan gender?

Bagaimana prinsip yang diterapkan di MTs Nurul Islam ini dalam

kesetaraan gender?

Bagaimana kesempatan perolehan prestasi siswa di MTs Nurul

Islam Krapyak kota Pekalongan?

Bagaimana pengelolaan sumber belajar oleh guru di MTs Nurul Islam

Krapyak Kota Pekalongan?

Apakah di MTs Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan siswa laki-laki dan

perempuan berhak mendapatkan evaluasi pendidikan yang sama?

Bagaimana semangat atau minat belajar siswa pada pembelajaran fikih

berspektif gender di MTs Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan?

Prinsip keadilan gender seperti apa yang anda terapkan dalam pembelajaran

fikih berspektif gender di MTs Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan?
Apa manfaat diterapkannya kesetaraan gender di MTs Nurul Islam ini?

Bagaimana kebijakan kepala sekolah dalam hal kesetaraan gender?saja

contoh yang menunjukkan adanya kesetaraan gender di MTs Nurul Islam

Krapyak Pekalongan?




Narasumber
Jabatan

Hari / Tanggal
Waktu

TRANSKIP WAWANCARA

: Mislailatun Nikmah, SH

: Kepala Madrasah MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan
: Rabu, 9 November 2016

: 12.30 WIB

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Apakah di MTs Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan siswa
laki-laki dan perempuan berhak mendapatkan evaluasi
pendidikan yang sama?

(I/1-W/PFBG/9/X1/16) ‘

Di MTs Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan siswa laki-laki
dan perempuan berhak mendapatkan evaluasi pendidikan yang
sama. Hal ini sebagai bentuk persamaan gender dalam hal
kegiatan belajar mengajar. Evaluasi pendidikan merupakan tahap
akhir dari proses pembelajaran. Setiap kegiatan belajar mengajar
harus dilakukan evaluasi, yang bertujuan agar guru dapat
mengetahui daya serap siswa terhadap materi yang diajarkan.
Evaluasi yang dilakukan yakni: ujian lisan dan ujian tertulis, yang
dilakukan dalam bentuk ulangan harian, ujian mid semester dan
ujian akhir semester

Bagaimana penilaian pembelajaran fikih di MTs Nurul Islam
Krapyak Kota Pekalongan? (1/2-W/ PFPG/9/X1/16)

Untuk penilaian pembelajaran fikih saya serahkan kepada guru
fikih yang bersangkutan namun setahu saya selain menggunakan
ujian tertulis seperti ulangan harian, mid dan akhir semester, guru
fikih juga menggunakan ujian tidak tertulis seperti hasil tugas
siswa, keaktifan belajar siswa dan motivasi belajar siswa. Tentu
saja tiga aspek yang dinilai dalam pelaksanaan pembelajaran fikih

yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.




Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Apakah siswa laki-laki dan perempuan di MTs Nurul Islam
Krapyak Kota Pekalongan memperoleh kesempatan yang
sama dalam meraih prestasi?

(I/3 -W/PFPG/6/X1/16)

Siswa di MTs Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan baik laki-
laki dan perempuan memperoleh kesempatan yang sama meraih
prestasi optimal. Hal ini dapat dilihat dari perolehan prestasi
yang diraith siswa baik dalam hal perlombaan di tingkat
kecamatan maupun kotamadya maupun prestasi dalam hal
akademik. Tidak ada perbedaan antara siswa laki-laki dan
perempuan semuanya berpotensi dalam meraih prestasi yang
optimal.

Bagaimana materi pembelajaran fikih berspektif gender di
MTs Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan?
(I/4-W/PFBG/6/X1/16)

Hampir semua materi fikih di MTs Nurul Islam Krapyak Kota
Pekalongan menggunakan pembelajaran berspektif gender,
karena dalam pembelajaran fikih dibutuhkan adanya interaksi dan
keaktifan dalam diri siswa, sehingga partisipasi dan keaktifan
siswa dapat terbangun.

Bagaimana  pemerapan  kesetaraan  gender  dalam
pembelajaran fikih di MTs Nurul Islam Krapyak Kota
Pekalongan? (I/5-W/PFPG/6/X1/16)

Siswa laki-laki dan siswa perempuan di MTs Nurul Islam
Krapyak Kota Pekalongan sama-sama dianggap sebagai siswa
yang sedang belajar menuntut ilmu, sehingga hak dan
kewajibannya sebagai seorang pelajar adalah sama, tidak ada
perbedaan dalam pembelajaran di MTs Nurul Islam Krapyak
Kota Pekalongan.

Apakah yang dimaksud dengan gender dan Kkesetaraan

gender? (I/6-W/PFPG/6/X1/16)




Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Gender itu bukan jenis kelamin seperti yang dipahami oleh
masyarakat lain pada umumnya, akan tetapi gender itu sesuatu
untuk menentukan peran antara laki-laki dan perempuan.
Sedangkan kesetaraan gender itu proses dan perlakuan yang adil
antara laki-laki dan perempuan.

Bagaimana pelaksanaan kesetaraan gender di MTs Nurul
Islam Krapyak Kota Pekalongan? (I/7-W/PFPG/6/X1/16)
Kesetaraan gender perlu diterapkan pada madrasah atau sekolah,
untuk mendapatkan pendidikan tidak perlu dibedakan karena di
sekolah ini kebanyakan perempuan.

Bagaimana kebijakan ibu dalam hal pelaksanaan kesetaraan
gender? (I/8-W/PFPG/6/X1/16)

Semua proses pembelajaran pendidikan bersifat setara antara
siswa laki-laki dan siswa perempuan. Karena secara umum
manusia mempunyai hak yang sama dan mempunyai kewajiban

masing-masing sehingga kesetaraan itu ada dalam pendidikan
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Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Bagaimana penilaian pembelajaran fikih oleh guru di
MT's Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan?
(I/2-W/PFPG/9/X1/16)

Untuk penilaian pembelajaran fikih selain menggunakan ujian
tertulis berupa ulangan harian, ulangan mid semester dan
ulangan akhir semester, saya juga menggunakan ujian tidak
tertulis yakni berupa pengamatan, hal yang diamati adalah
kemampuan hafalan siswa, keaktifan belajar siswa dan
motivasi belajar siswa.

Apakah siswa laki-laki dan perempuan di MTs Nurul
Islam Krapyak Kota Pekalonganmemperoleh kesempatan
yang sama dalam meraih prestasi?
(I74-W/PFPG/09/X1/16)

Siswa di MTs Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan baik
laki-laki dan perempuan memperoleh kesempatan yang sama
meraih prestasi optimal. Hal ini dapat dilihat dari perolehan
prestasi yang diraih siswa baik dalam hal perlombaan di
tingkat kecamatan maupun kotamadya maupun prestasi dalam
hal akademik. Tidak ada perbedaan antara siswa laki-laki dan
perempuan semuanya berpotensi dalam meraih prestasi yang

optimal.

Bagaimana materi pembelajaran fikih berspektif gender




Responden

Penelliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

di MT's Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan?
(II/5-W/PFPG/09/X1/16)

Hampir semua materi fikih di MTs Nurul Islam Krapyak Kota
Pekalongan menggunakan pembelajaran berspektif gender,
karena dalam pembelajaran fikih dibutuhkan adanya interaksi
dan keaktifan dalam diri siswa, sehingga partisipasi dan
keaktifan siswa dapat terbangun.

Apa yang dimaksud dengan gender dan Kkesetaraan
gender? (I1/6-W/PFPG/09/X1/16)

Sebenarnya kata gender itu masih asing dalam pemahaman
kita walaupun sebenarnya kita sudah menerapkannya. Padahal
sebenarnya gender itu adalah peran atau fungsi jenis kelamin
dalam suatu kondisi dan keadaan tertentu. Sedangkan
kesetaraan gender itu kesamaan kondisi bagi laki-laki dan
perempuan untuk memperoleh kesempatan serta hak-haknya
sebagal manusia agar mampu berperan dan berpartisipasi
dalam kegiatan politik, hukum, ekonomi, sosial budaya dan
pendidikan.

Bagaimana prinsip yang diterapkan di MTs Nurul Islam
ini dalam kesetaraan gender? (II/7-W/PFPG/09/X1/16)
Terwujudnya kesetaraan gender ditandai dengan tidak adanya
pelayanan atau pembedaan perlakuan antara perempuan dan
laki-laki. Dengan demikian mereka memiliki akses,
kesempatan, partisipasi, dan kontrol atas pendidikan
Bagaimana kesempatan perolehan prestasi siswa di MTs
Nurul Islam Krapyak kota Pekalongan?  (II/8-
W/PFPG/09/X1/16)

Untuk mendapatkan pendidikan tidak perlu ada pemisahan
antara laki-laki dan perempuan. Semua dituntut untuk
berlomba-lomba meraih prestasi dalam pendidikan, karena

pada hakikatnya kedudukan laki-laki dan perempuan itu




sama. Begitu pula yang terjadi di MTs ini, banyak siswa
perempuan yang mendapatkan juara dalam hal akademik
maupun non akademik. Laki-laki pun tidak kalah dengan

perempuan, pada intinya sama.




Narasumber
Jabatan
Hari/tanggal

Waktu

TRANSKIP WAWANCARA
: Imam Syafi’i, S.Pd.I
: Guru Fikih MTs Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan
: Rabu, 9 November 2016

: 10.00 WIB

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Bagaimana pengelolaan sumber belajar oleh guru di MTs
Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan?
(IX1/1-W/PFPG/09/X1/16)

Untuk pengelolaan sumber belajar saya mengambil materi
dari silabus yang sudah mendapatkan persetujuan dari kepala
madrasah, waktu pembelajaran fikih di MTs Nurul Islam
Krapyak Kota Pekalongan untuk kelas VII sampai kelas IX
sebanyak 1 x 2 jam pelajaran per minggu, satu jam tatap
muka dilaksanakan 45 menit. Program pembelajaran fikih
yang dilaksanakan di MTs Nurul Islam Krapyak Kota
Pekalongan adalah terdiri dari silabus, program tahunan,
program semester, dan rencana pelaksanaan pembelajaran
yang semua guru diwajibkan mempunyai program
pembelajaran tersebut sesuai dengan mata pelajaran yang
diajarnya termasuk guru fikih.

Apakah di MTs Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan
siswa laki-laki dan perempuan berhak mendapatkan
evaluasi pendidikan yang sama?

(I11/2-W/PFPG/09/X1/16)

Di MTs Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan siswa laki-
laki dan perempuan berhak mendapatkan evaluasi pendidikan
yang sama. Hal ini sebagai bentuk persamaan gender dalam

hal kegiatan belajar mengajar. Evaluasi pendidikan




Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

merupakan tahap akhir dari proses pembelajaran. Setiap
kegiatan belajar mengajar harus dilakukan evaluasi, yang
bertujuan agar guru dapat mengetahui daya serap siswa
terhadap materi yang diajarkan. Evaluasi yang dilakukan
yakni: ujian lisan dan ujian tertulis, yang dilakukan dalam
bentuk ulangan harian, ujian mid semester dan ujian akhir
semester

Bagaimana semangat atau minat belajar siswa pada
pembelajaran fikih berspektif gender di MTs Nurul Islam
Krapyak Kota Pekalongan?

(111/4-W/PFPG/09/X1/16)

Dalam pembelajaran apapun memang dibutuhkan adanya
semangat atau minat belajar siswa, karena dengan adanya hal
tersebut maka pembelajaran akan terasa hidup dan interaktif.
Untuk itu guru harus mampu meningkatkan semangat atau
minat belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran fikih
berspektif gender maka guru dapat meningkatkan semangat
atau minat belajar siswa, karena pembelajaran berspektif
gender membutuhkan interaktif atau keaktifan siswa dalam
melakukannya.

Prinsip keadilan gender seperti apa yang anda terapkan
dalam pembelajaran fikih berspektif gender di MTs
Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan? (I11/4-
W/PFPG/10/X1/16)

Dalam mengajarkan pembelajaran fikih di MTs Nurul Islam
Krapyak Kota Pekalongan saya menerapkan prinsip yakni
baik laki-laki maupun perempuan saya anggap sebagai siswa
yvang sedang belajar menuntut ilmu, sehingga hak dan
kewajibannya sebagai seorang pelajar adalah sama. Namun
untuk materi pembelajaran fikih tertentu seperti materi shalat,

saya bedakan dan saya pisahkan antara siswa laki-laki dan




Peneliti
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Peneliti
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perempuan, karena memang harus seperti itu agar tidak
bercampur”.

Apa manfaat diterapkannya kesetaraan gender di MTs
Nurul Islam ini? (III/5-W/PFPG/10/X1/16)

Dengan adanya kesetaraan gender, maka tidak ada
pembakuan  peran, beban kewajiban  ganda, serta
penganggapan tentang peran yang dilakukan oleh seseorang
lebih rendah dari yang lain

Bagaimana kebijakan kepala sekolah dalam hal
kesetaraan gender? (11I/6-W/PFPG/10/X1/16)

Meskipun kodrat perempuan berbeda dengan laki-laki dan
perempuan lebih banyak mempunyai psikomotor akan tetapi
hal ini tidak mengurangi perannya dalam pendidikan, jadi
kesetaraan gender dalam pendidikan itu sangatlah perlu.

Apa saja contoh yang menunjukkan adanya kesetaraan
gender di MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan? (I1I/7-
W/PFPG/10/X1/16)

Dalam kegiatan-kegiatan di luar sekolah yang mengirim siswa
sebagai utusan perwakilan sekolah, tidak ada perbedaan
antara laki-laki dan perempuan. Tergantung dari jenis

kegaitan, prestasi, kemampuan, bakat dan minat yang dimiliki

oleh siswa




PEDOMAN OBSERVASI

No Tanggal Lokasi Aspek yang diamati
1 | 7 November 2016 MTs Nurul Islam | Metode yang digunaan
' Krapyak  Kota | dalam pembelajaran fikih.
Pekalongan (kelas
IXA)
2 | 7November 2016 MTs Nurul Islam

Krapyak Kota

Pekalongan

Pengelolaan kelas yang
dilakukan guru fikih dalam

pembelajaran fikih




HASIL OBSERVASI

Tanggal

Hasil Observasi

7 November 2016

Metode yang paling banyak digunakan dalam pembelajaran
fikih di MTs Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan antara
lain: metode ceramah, tanya jawab, resitasi, demonstrasi,

dan metode drill atau menghafal. (I/1-O/PFPG/07/X1/16)

7 November 2016

Guru fikih tidak melakukan pengelolaan kelas seperti:
mengatur posisi tempat duduk dan memilihkan siswa teman
semejanya, hal ini dikarenakan menurut guru fikih di MTs
Nurul Islam Krapyak Kota Pekalongan hal ini adalah
kewenangan guru kelas masing-masing ditambahkan lagi

guru fikih tidak mengajar kelas setiap harinya. (I1/1-

O/PFPG/08/X1/16)
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